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RESUME TESIS
1. Pendahuluan 
Sejak berdiri pada tahun 2000, setiap tahunnya UNIKOM menerima ±2.000 mahasiswa baru. Terakhir pada tahun 2007 yang lalu diterima sebanyak 3626 mahasiswa baru. Hingga tahun akademik 2006/2007 terdapat 6 Fakultas dan 28 Program Studi di UNIKOM dengan jumlah mahasiswa aktif sebanyak 8.740 orang yang berasal dari berbagai pelosok tanah air dan dari luar negeri.
Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM), sebagai salah satu penyelenggara pendidikan tinggi dibidang komputer khususnya, tidak luput dari kebutuhan mendefinisikan kebutuhan bisnis dan arsitektur informasinya agar arah strategi kebijakan pengembangan organisasi dapat terencana dengan baik.
2. Identifikasi Masalah

Bagaimana model arsitektur informasi perguruan tinggi yang dapat dipahami oleh setiap entitas yang terlibat dalam bisnis perguruan tinggi, khususnya pada bidang Akademik dan Administasi Umum di Universitas Komputer Indonesia

3. Batasan Masalah

Dalam tesis ini, model yang akan dibangun meliputi model konseptual arsitektur informasi yang didasarkan pada pendekatan Enterprise Architecture Planning.

Arsitektur informasi yang akan dimodelkan meliputi.:

1. Pendefinisian arsitektur data

2. Pendefinisian arsitektur aplikasi

3. Pendefinisian arsitektur teknologi

4. Pembuatan roadmap atau pemetaan implementasi

sedangkan ruang lingkup pembahasan dibatasi hanya untuk bidang Akademik dan Administrasi Umum sebagai pendukung.
4. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan tesis ini adalah menghasilkan suatu model konseptual arsitektur informasi perguruan tinggi bidang akademik dan administrasi umum, agar dapat dijadikan pedoman untuk menentukan arah strategi kebijakan dan perencanaan pengembangan organisasi khususnya di Universitas Komputer Indonesia.
5. Kegunaan Hasil

Kegunaan dan manfaat yang ingin dicapai dari  pembuatan tesis ini adalah:

1. Dapat berguna bagi lembaga khususnya bagi Universitas Komputer Indonesia sebagai suatu upaya untuk mendukung arah strategi perencanaan dan pengembangan organisasi khususnya pada bidang Akademik dan Administrasi Umum.

2. Dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait, khususnya pelaku bisnis di bidang pendidikan tinggi, yang ingin membangun suatu arsitektur informasi di lembaga masing-masing.
6. Metodologi Penelitian
Metodologi pembanguan model konseptual arsitektur yang akan digunakan adalah Enterprise Architecture Planning (EAP), dengan tahapan pembangunanya adalah sebagai berikut:
1. Planning Initiation

2. Business Modeling

3. Current Systems and Technology

4. Data Architecture

5. Applications Architecture

6. Technology Architecture

7. Implementation Plan

Untuk mempermudah dalam penyusunan tesis ini, maka penulis menyusun kerangka kerja pengerjaan EAP dengan sistematika sebagai berikut:
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Kerangka Pengerjaan Tesis

TAHAPAN KERANGKA PENGERJAAN TESIS
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Component if Enterprise Architectur Planning
(Buku: EAP, Stevent H. Spewak)
TAHAP PERTAMA PLANNING INITIATION 
Yaitu, tahap yang mendefinisikan tentang pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pendekatan EAP. 

Input:Identifikasi dan dokumentasi

1. Ruang lingkup dan sasaran EAP

2. Pendefinisian Visi

3. Pemilihan pendekatan metodologi

4. Penggunaan sumber daya komputer

Dengan menggunakan Proses EAP, maka ditahap inisiasi perencanaan ini, dihasilkan
1.1. Ruang Lingkup dan Sasaran EAP

Input:
UNIKOM sebagai penyelenggara pendidikan tinggi bidang komputer dengan bisnis utama menyelenggarakan layanan jasa pendidikan untuk masyarakat dengan menghasilkan lulusan sedemikian rupa sehingga dapat memanfaatkan ilmunya dilingkungan pekerjaan.

Output:

Sasaran sistem informasi dan teknologi informasi dari EAP yang direncanakan adalah sistem informasi yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan khususnya bidang akademik dan administrasi umum.
1.2. Pendefinisian Visi:

Input:

Visi UNIKOM:

Menjadi Universitas terdepan dibidang Teknologi Informasi & Komputer, Berwawasan Global dan Menjadi Pusat Unggulan dibidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni yang mendukung Pembangunan Nasional serta Berorientasi pada Kepentingan Masyarakat, Bangsa dan Negara
Output:

Visi pengembangan sistem informasi UNIKOM adalah:

”Menjadi pusat layanan data dan informasi yang unggul dilingkungan UNIKOM”

1.3. Pemilihan Pendekatan Metodologi Perencanaan

Input:
Metode pendekatan yang digunakan dalam perencanaan Arsitektur Informasi  (EAP guidebook)
Output:
Empat tahap perencanaan:
1. Planning Initiation

2. Business Modeling and Current Technology

3. Data Architecture, Application Architecture dan Technology Architecture
4. Implementation
1.4. Penggunaan sumber daya komputer

Input:

Identifikasi data penggunaan komputer

Output:

Daftar penggunaan Sumber daya komputer
Tabel Penggunaan Sumber Daya Komputer

	NO
	NAMA BARANG
	JUMLAH

	1
	Personal Komputer (PC)
	808

	2
	Laptop
	5

	3
	Printer
	65

	4
	Server
	20


TAHAP KEDUA ADALAH BUSINESS MODELING 
yaitu, tahap yang menelaah tentang bisnis yang dilakukan oleh UNIKOM Bandung khususnya yang berkaitan dengan bidang akademik dan administrasi umum, dengan menggunakan value chain analysis untuk proses bisnis utamanya dan four stage life cycle dari pendekatan Business System Planning (BSP) untuk menemukan turunan proses dari proses bisnis utamanya. Pada tahap ini akan di identifikasi mengenai:

1. Dokumentasi struktur organisasi

2. Identifikasi dan definisi fungsi bisnis

2.1 Struktur Organisasi


[image: image3.emf]YAYASAN SCIENCE DAN 

TEKNOLOGI

SENAT

REKTOR

PR-1

PR-2

PR-3

DEWAN PENYANTUN

BIRO ADMINISTRASI 

UMUM

FAKULTAS TEKNIK 

DAN ILMU KOMPUTER

FAKULTAS EKONOMI

FAKULTAS SOSPOL

FAKULTAS HUKUM

FAKULTAS DESAIN 

DAN SENI

FAKULTAS SASTRA

DIVISI ROBOTIKA

PUSKOM

LABKOM CENTER

LEMBAGA PENELITIAN 

DAN PENGABDIAN 

MASYARAKAT

BIMBINGAN DAN 

PENYULUHAN

PUSLIA

UNIKOM CENTER

BIRO ADMINISTRASI 

AKADEMIK DAN 

KEMAHASISWAAN

PERPUSTAKAAN

UNIT PELAKSANA 

TEKNIK

Jurusan Teknik Informatika

Jurusan Teknik Komputer

Jurusan Teknik Industri

Jurusan Teknik Elektro

Jurusan Teknik Sipil

Jurusan Teknik Arsitektur

Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota

Jurusan Manajemen Informatika

Jurusan Komputerisasi Akuntansi

Jurusan Manajemen

Jurusan Akuntansi

Jurusan Keuangan dan Perbankan

Jurusan Manajemen Pemasaran

Jurusan Ilmu Hukum

Jurusan Ilmu Komunikasi

Jurusan Hubungan Internasional

Jurusan Ilmu Pemerintahan

Sekretatris Eksekutif

Public Relation

Jurusan Desain Komunikasi Visual

Jurusan Desain Interior

Jurusan Sastra Inggris

Jurusan Sastra Jepang

Cybernet

Olahraga

Kesenian

Kerohanian

Penerbit

Keteranan:

PR-1 : Pembantu Rektor Bidang Akademik

PR-2 : Pembantu Rektor Bidang Keuangan

PR-3 : Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan


2.2.Identifikasi dan Definisi Fungsi Bisnis UNIKOM

2.2.1 Analisis Situasional
Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) adalah salah satu dari sekian banyak perguruan tinggi komputer yang sedang berkembang, dan memiliki situasi sebagai berikut:

1. Brand Image Sebagai tempat pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer.

2. Lokasi Strategis

Secara langsung dapat meningkatkan prospek pengenalan UNIKOM pada masyarakat umum.

3. UNIKOM berangkat dari Pendidikan Luar Sekolah

Dengan demikian maka pengalaman dalam mengelola lembaga pendidikan paling tidak sudah menjadi modal yang cukup berarti.

Berdasarkan Framework Product Portfolio maka posisi UNIKOM berada pada posisi

WILDCAT/PROBLEM CHILD

Kesimpulan penempatan posisi tersebut berdasarkan pada karakteristik dari kuadran ini, yaitu market growth yang tinggi dengan market share yang rendah tapi mempunyai peluang cukup besar untuk bergerak ke kuadran star jika situasi terus ditingkatkan

Faktor lain (hal. 41):

1. UNIKOM masih baru dan memerlukan investasi yang signifikan 

2. Cash Return mungkin kecil dibandingkan dengan pertumbuhan pasar (market share) yang dicapai UNIKOM

3. Core business UNIKOM adalah jasa pendidikan yang harus selalu mengikuti percepatan kemajuan teknologi
Input

:Situasi UNIKOM Saat ini

Output

:Posisi UNIKOM berdasarkan Framework Portfolio
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Product portfolio

(Strategic Planning for Information System, Jhon Ward)
2.2.2.Area Bisnis UNIKOM
Sebagai organisasi pendidikan tinggi, maka UNIKOM berpatokan pada aktifitas utama yang berdasarkan pada Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu  Pendidikan, penelitian dan pengabdian Masyarakat
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Value chain Universitas Komputer Indonesia
(Competitive Advantage, Michael Porter)
Input

:Tridarma perguruan tinggi

Output

:Aktivitas utama dan aktivitas pendukung operasional akademik
2.2.3 Fungsi Bisnis UNIKOM

Untuk mengetahui siklus dan dekomposisi dari setiap fungsi, maka digambarkan dengan framework four stage life cycle dari IBM dan Bagan hierarki Fungsi rinci
Input

 : Hasil Value Chain Aktivitas utama dan aktivitas pendukung  (area bisnis unikom)
Output
 : Dekomposisi dari setiap fungsi

Four Stage Life Cycle Fungsi Bisnis Utama (hal 28)
	          Stage

Fungsi
	Requirement
	Acquisition
	Stwardship


	Retirement

	Penerimaan Mahasiswa Baru
	Perencanaan Strategi

Penerimaan Mahasiswa Baru

Tahun Akademik Baru
	· Pembentukan Panitia PMB

· Penjadwalan Kegiatan PMB

· Evaluasi Laporan PMB

· Riset Pasar

· Penerapan Strategi Jalur Promosi

· Penetapan Kebijakan Anggaran PMB

· Standarisasi Seleksi Masuk

· Penyusunan Materi Ujian Masuk
	· Pelaksanaan Kegiatan Promosi

· Penerimaan Pendaftaran Mahasiswa Baru

· Pelaksanaan Seleksi Calon Mahasiswa Baru

· Pengolahan Hasil Ujian Seleksi


	· Registrasi Mahasiswa Baru

	Operasional Akademik/PMB
	Perencanaan Strategi

Pengembangan Kurikuluim dan Kebijakan Akademik

Berorientasi Pada Kompetensi dan Kebutuhan Pasar
	· Pengembangan Kurikulum

· Penetapan Kurukulum

· Penetapan Kalende Akademik

· Penetapan Kebijakan Konversi
	· Pelaksanaan Perwalian

· Herregistrasi Mahasiswa

· Perubahan Rencana Studi

· Pelaksanaan PMB Akademik

· Administrasi Nilai

· Perpindahan Program Studi
	· Cuti Akademik

· Sidang Akademik

· Pelaporan Akademik

	Penglepasan Akademik
	Perencanaan Strategi dan Kebijakan Penglepasan Akademik
	· Penetapan Syarat Kelulusan
	· Pembuatan Ijasah

· Pembuatan Transkrip Nilai
	· Penetapan Drop Out

· Penetapan Pengunduran diri

· Pelaksanaan WIsuda


Four Stage Life Cycle Fungsi Bisnis Pendukung

	          Stage

Fungsi
	Requirement
	Acquisition
	Stewardship
	Retirement

	Biro Administrasi Umum
	Perencanaan Strategis Terhadap Pemanfaatan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana
	· Pengembangan Prosedur Pamanfaatan Sarana dan Prasarana

· Penetapan Prosedur Pemanfaatan Sarana dan Prasarana

· Penetapan Rencana Pengadaan Sarana dan Prasarana

· Penetapan Kebijakan Manajemen Inventaris
	· Pelaksanaan Pengadaan Sarana dan Prasarana

· Pelaksanaan Manajemen Inventaris

· Pengawasan dan Evaluasi Pamanfaatan Sarana dan Prasana
	· Pelaporan Inventaris

· Pelaporan Manajemen Pengadaan



	
	Perencanaan Strategis Terhadapa Pemanfaatan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
	· Penerapan Kebijakan Manajemen Rektuitment SDM

· Penetapan Kebijakan Administrasi Manajemen SDM

· Penetapan Pembelanjaan Pegawai
	· Pencatatan Administrasi Kehadiran Personil

· Pembinaan Personil

· Evaluasi, Prestasi, Personil

· Penghitungan Honor

· Penghitungan Gaji
	· Penugasan Personil

· Pelaporan Manajemen SDM

· Pelaporan Rekapitulasi Honor dan Gaji



	Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
	Perencanaan Strategis Kebijakan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
	· Pengembanan Sistem dan Prosedur Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan

· Penetapan Sistem dan Prosedur Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
	· Pelaksanaan Administrasi Akademik

· Pelaksanaan Administrasi Kemahasiswaan

· Pengawasan dan Evaluasi Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
	· Pelaporan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan


Four Stage Life Cycle Fungsi Bisnis Pendukung

	          Stage

Fungsi
	Requirement
	Acquisition
	Stewardship
	Retirement

	Pusat Komputer
	Perencanaan Strategis Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Serta Pengembangan Utilitas Laboratorium


	· Riset dan Penelitian Teknologi

· Pengembangan Kebijakan Teknologi Informasi dan Laboratorium
	· Pelaksanaan Administrasi Laboratorium

· Pengawasan dan Evaluasi
	· Pelaporan hasil Riset dan Penelitian Teknologi 

· Pelaporan Administrasi Laboratorium

	Manajemen Keuangan
	Perencanaan Strategis Terhadap Kebijakan Anggaran dan Investasi
	· Penetapan Anggaran dan Investasi

· Penyusunan Rencana Anggaran Rutin
	· Pengesahaan Anggaran

· Revisi Anggaran

· Dropping Anggaran

· Monitoring Anggara

· Pelaksanaan Sistem Akuntansi
	· Pelaporan Keuangan


2.2.4 Bagan Hierarki Fungsi Bisnis UNIKOM

Sesuai dengan ruang lingkup pada batasan masalah penelaahan tesis ini, yang berkisar pada aspek akademik dan administrasi umum, maka fungsi yang didekomposisi adalah yang berkaitan dengan kegiatan akademik (fungsi utama) dan administrasi umum (fungsi pendukung). Berdasarkan dekomposisi didapat 72 fungsi detil pada bagian akademik dan administrasi umum (Hal 48)
Input

: Siklus dari setiap fungsi hasil keluaran dari four stage life cycle
Output
: Hasil dekomposisi fungsi bisnis unikom

TAHAP KETIGA ADALAH EXISTING SYSTEM AND TECHNOLOGY

Yaitu mendeskripsikan informasi, sistem dan teknologi yang ada di UNIKOM khususnya yang berkaitan dengan bidang akademik dan administrasi umum (Lampiran C, Hal 143). 
Tahap ini akan menggunakan tools work system framework (Information Systems, Steven Alter). Untuk menggambarkan proses bisnis beserta participant dan teknologi yang digunakan (Lampiran D, Hal 150), 
Input

: Sistem dan Teknologi  yang ada saat ini
Output
: proses bisnis, participant dan teknologi yang digunakan
Sedangkan untuk model konseptualnya menggunakan diagram BPMN (Lampiran D1, Hal 158). 
Input

: proses bisnis, participant dan teknologi yang digunakan
Output
: Skema proses bisnis aplikasi
TAHAP KEEMPAT ADALAH DATA ARCHITECTURE

Yaitu, tahap pendefinisian data yang digunakan oleh proses bisnis yang ada di UNIKOM khususnya yang berkaitan dengan bidang akademik dan administrasi umum dengan menggunakan E-R Diagram untuk menggambarkan relasi antar data. 

Berdasarkan Fungsi Bisnis Utama pada Value Chain yang telah didefinisikan sebelumnya, maka didapatkan 3 entitas bisnis utama yang teridentifikasi:

a. Entitas PMB

b. Entitas Operasional Akademik/PBM

c. Entitas pelepasan akademik

Dari Entitas bisnis diturunkan menjadi entitas data (tabel 4.1) terdapat  41 kandidat entitas data 
Input

:Fungsi Bisnis utama Value Chain

Output
: Kandidat Entitas data

TAHAP KELIMA APPLICATION ARCHITECTURE 

yaitu pendefinisian aplikasi yang akan dibuat yang dikaitkan dengan penggunaan data yang didefinisikan sebelumnya. Pada tahap pemodelan ini, untuk mengeksplorasi kebutuhan sistem aplikasinya tool yang digunakan adalah management perspective dan portfolio application serta untuk menggambarkan aplikasi baru berdasarkan proses bisnisnya diluar existing system, tool yang akan digunakan adalah BPMN.
Untuk Menentukan kandidiat aplikasi dapat digunakan tools

a. Four stage life cycle

b. Organization perspective 

c. Application Portfolio

A. Four stage life cycle

Berdasarkan tools ini pada bagian stewardship dengan referensi tabel 3.3 dan tabel 3.4. Maka didapat 4 grup aplikasi dengan 25 sub aplikasi

· Aplikasi PMB

· Aplikasi Operasional/PBM

· Apalikasi Penglepasan Akademik

· Aplikasi Pendukung administrasi umum

Input
: hasil four stage life cycle (Stewardship).

Ouput
: 4 grup aplikasi dengan 25 sub aplikasi (Hal 80)
B.Organization perspective
Melakukan identifikasi kebutuhan aplikasi dengan menggunakan sudut pandang organisasi yaitu bahwa aplikasi yang akan dibuat harus mampu mendukung kinerja organisasi secara sinerji dari sisi manajemen dan operasional.
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Organization Perspective Framework UNIKOM 

(Information System, Steven Alter)
a.Managemen perspective terdapat 8 aplikasi
1. Sistem Analisis PMB

2. Sistem Analisis dan Riset Pemasaran

3. Sistem Manajemen Kurikulum

4. Sistem Relasi Data Alumni

6. Sistem Analisis PBM

7. Sistem Anggaran

8. Sistem Pelaporan Akademik

b.Operational perspective 

1.Front Office system (11 aplikasi)
1) Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru

2) Sistem Administrasi Kemahasiswaan

3) Sistem Registrasi dan Perwalian

4) Sistem Perpustakaan

5) Sistem Perpustakaan On-line

6) Sistem Informasi Akademik Berbasis WEB

7) Sistem Pendaftaran On-line

8) Sistem Informasi Nilai On-line

9) Sistem Layanan Relasi Alumni On-line

10) Sistem Informasi Akademik Berbasis Layanan SMS

11) Sistem Informasi Akademik Berbasis Layanan WAP

2.Back Office System (7 Aplikasi)
1) Sistem Administrasi Nilai

2) Sistem Administrasi PBM

3) Sistem Administrasi Penglepasan Akademik

4) Sistem Manajemen Personil

5) Sistem Manajemen Pelatihan dan Pendidikan Personil

6) Sistem Rekruitmen Personil

7) Sistem Pengendalian ATK, Sarana dan Prasarana

C.Application Portfolio

Application portfolio digunakan untuk mengindentifikasi kebutuhan aplikasi.

	STRATEGIC 
	HIGH POTENTIAL

	1. .Sistem Analisis PMB 

2. Sistem Analisis dan Riset Pemasaran 

3. Sistem Manajemen Kurikulum 

4. Sistem Relasi Data Alumni 

5. Sistem Analisis Kemajuan Studi 

6. Sistem Analisis PBM 

7. Sistem Anggaran 

8. Sistem Pelaporan Akademik 


	1. Sistem Informasi Akademik Berbasis WEB 

2. Sistem Pendaftaran On-line 

3. Sistem Informasi Nilai On-line 

4. Sistem Layanan Relasi Alumni On-line 

5. Sistem Informasi Akademik Berbasis Layanan SMS 

6. Sistem Informasi Akademik Berbasis Layanan WAP 

7. Sistem Profile Lembaga berbasis Multimedia 

8. Sistem Layanan Internal Message 

	1. Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru 

2. Sistem Administrasi Kemahasiswaan 

3. Sistem Registrasi dan Perwalian 

4. Sistem Administrasi Nilai 

5. Sistem Administrasi PBM 

6. Sistem Administrasi Penglepasan Akademik 


	1. Sistem Manajemen Personil 

2. Sistem Manajemen Pelatihan & Pendidikan Personil 

3. Sistem Rekruitmen Personil 

4. Sistem Perpustakaan 

5. Sistem Pengendalian ATK, Sarana dan Prasarana 

	KEY OPERATIONAL 
	SUPPORT


Applications Portfolio UNIKOM
(Strategic Planning for Information System, Jhon Ward)
Daftar seluruh kandidat aplikasi yang muncul adalah sebagai berikut :

A. Grup Sistem Pelaporan Strategis

1. Sistem Analisis PMB

2. Sistem Analisis dan Riset Pemasaran

3. Sistem Manajemen Kurikulum

4. Sistem Relasi Data Alumni

5. Sistem Analisis Kemajuan Studi

6. Sistem Analisis PBM

7. Sistem Anggaran

8. Sistem Pelaporan Akademik

B. Grup Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru

9. Aplikasi Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru

10. Aplikasi Pengolahan TKU (Test Kemampuan Umum)

11. Aplikasi Kegiatan Promosi PMB

12. Aplikasi Registrasi Mahasiswa Baru

13. Sistem Administrasi Kemahasiswaan

C. Grup Sistem Registrasi dan Perwalian

14. Aplikasi Jadwal Kuliah

15. Aplikasi Herregistrasi (Daftar Ulang)

16. Aplikasi Perwalian

17. Aplikasi Registrasi

18. Aplikasi Perubahan Rencana Studi

19. Aplikasi Monitoring Kartu Hasil Studi
D. Grup Sistem Administrasi Nilai

20. Aplikasi Administrasi Nilai UTS

21. Aplikasi Administrasi Nilai UAS

22. Aplikasi Administrasi Nilai Semester Pendek

23. Aplikasi Pencetakan Kartu Hasil Studi

24. Aplikasi Pencetakan Transkip Nilai dan Ijazah

E. Grup Sistem Administrasi PBM

25. Aplikasi Pencetakan Daftar Hadir Kuliah

26. Aplikasi Pencetakan Daftar Hadir Ujian

27. Aplikasi Administrasi Kehadiran Dosen Mengajar

28. Aplikasi Administrasi ATK PBM

29. Aplikasi Administrasi Jadwal Ujian

30. Aplikasi Administrasi Pencetakan Kartu Ujian

31. Aplikasi Administrasi Seminar dan Sidang

32. Aplikasi Pembayaran Uang Kuliah

F. Grup Sistem Administrasi Penglepasan Akademik

33. Aplikasi Administrasi Wisudawan

34. Aplikasi Administrasi Alumni

G. Grup Sistem Manajemen Personil

35. Aplikasi Administrasi Data Personil

36. Aplikasi Administrasi Kehadiran Personil

37. Aplikasi Administrasi Pembinaan dan Prestasi Personil

38. Aplikasi Administrasi Perhitungan Honor dan Gaji

39. Aplikasi Pelaporan Waktu dan Cuti Personil

40. Sistem Manajemen Pelatihan dan Pendidikan Personil

41. Sistem Rekruitmen Personil

42. Sistem Perpustakaan

H. Grup Sistem Pengendalian ATK, Sarana dan Prasarana

43. Aplikasi Administrasi Pengajuan ATK

44. Aplikasi Administrasi Permintaan ATK

45. Aplikasi Administrasi Pengadaan ATK

46. Aplikasi Manajemen Inventaris

I. Grup Sistem Leading Edge

47. Sistem Informasi Akademik Berbasis WEB

48. Sistem Pendaftaran On-line

49. Sistem Informasi Nilai On-line

50. Sistem Layanan Relasi Alumni On-line

51. Sistem Informasi Akademik Berbasis Layanan SMS

52. Sistem Informasi Akademik Berbasis Layanan WAP

53. Sistem Profile Lembaga berbasis Multimedia

54. Sistem Layanan Internal Message

Dengan demikian maka berdasarkan pada applications portfolio terdapat 54 aplikasi yang teridentifikasi, untuk melakukan validitas terhadap definisi arsitektur aplikasi, maka dilakukan melalui tabel berikut :

1. Tabel hubungan aplikasi dengan entitas data (Lampiran E)
2. Tabel hubungan aplikasi dengan fungsi  (lampiran G)
3. Tabel hubungan aplikasi dengan organisasi  (Lampiran F)
TAHAP KEENAM TECHNOLOGY ARCHITECTURE 
yaitu tahap mendefinisikan teknologi yang mendukung aplikasi dan data yang digunakan. 
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Arsitektur Jaringan yang diusulkan

Dari penggambaran arsitektur jaringan yang diusulkan, maka perlu juga mengusulkan arsitektur sistem bisnis pada organisasi Universitas Komputer Indonesia ini. Sistem bisnis ini diperoleh dari bisnis utama yang diselenggarakan oleh lembaga, dimana dari setiap fungsi bisnis tersebut diturunkan hingga menjadi

aplikasi, berikut usulan arsitektur sistem bisnis tersebut :
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Arsitektur Bisnis Universitas Komputer Indonesia
.
TAHAP KETUJUH, RENCANA IMPLEMENTASI

Hubungan antara aplikasi dengan entitas data yang disajikan pada matrik aplikasi terhadap entitas data merupakan suatu hasil dari arsitektur aplikasi yang dirancang
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Aplikasi Adm.PBM

1.Aplikasi Pendaftaran calon Mahasiswa

2.Aplikasi Pengolahan TKU

3.Aplikasi Kegiatan Promosi PMB

4.Sistem Analisis dan Riset Pemasaran

5.Sistem Anggaran

6.Aplikasi Registrasi Mahasiswa Baru

7.Sistem Pendaftaran On-Line

1.Aplikasi Herregistrasi

2.Aplikasi Perwalian

3.Aplikasi registrasi (P/T)

4.Aplikasi PRS (P/T)

5.Aplikasi Monitoring KHS (P/T)
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9.Aplikasi Pencetakan Transkrip Nilai dan Ijasah

10.Aplikasi Pencetakan daftar hadir kuliah (P/T)

11.aplikasi Pencetakan daftar hadir ujian (P/T)

12.Aplikasi Kehadiran Dosen Mengajar

1.Sistem Infromasi Akademik berbasis WEB

2.Sistem Informasi Nilai Online

3.Sistem Informasi Akademik Berbasis SMS

4.Sistem Informasi Akademik berbasis WAP

5.Sistem Pofile lembaga (Multimedia)

6.Sistem Internal layanan message

1.Aplikasi ADM.Pengajuan ATK

2.Aplikasi ADM Permintaan ATK

3.Aplikadi ADM Pengadaan ATK

4.Aplikadi ADM data personil

5.Aplikasi ADM Kehadiran Personil

6.Aplikasi ADM Pembinaan dan prestasi personil

7.Aplikasi ADM Perhitungan Honor dan Gaji

8.Aplikasi Pelaporan Waktu dan Cuti Personil

1.Sistem Analisis PMB

2.Sistem Relasi Data alumni

3.Sistem Analisis Kemajuan Studi

4.Sistem Analisis PBM

5.Sistem Pelaporan Akademik

6.Sistem Administrasi Kemahasiswaan

7.Sistem ADM. ATK PBM

8.Aplikasi Seminar dan Sidang

9.Apliaksi Pelaporan waktu dan Cuti 

Personil

10.Sistem Perpustakaan

11.Aplikasi Manajemen Inventaris
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bahasan sebelumya, berikut adalah hasil kesimpulan yang didapat:

1. Perubahan model bisnis akan mengakibatkan perubahan dalam tahap EAP selanjutnya, oleh karena itu model bisnis yang dibuat harus  dapat dipahami orang-orang dalam enterprise, memiliki ruang lingkup yang lengkap dan stabil dari waktu ke waktu.
2. Pemodelan bisnis utama yang digambarkan dalam value chain, memiliki 3 aktifitas utama, yaitu penerimaan mahasiswa baru, operasional akademik dan penglepasan mahasiswa.

3. Hasil anilisis situasional dengan menggunakan product portfolio/Boston Matrix menempatkan Univiersitas Komputer Indonesia (UNIKOM) berada pada posisi ‘Wild Cat’ secara relatif terhadap para pesaingnya. Maka jika ingin lebih eksis dalam persaingan perguruaan tinggi komputer khususnya, maka pengembangan dan pembangunan aplikasi yang orientasinya pada kepuasan mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi informasi perlu dirujuk sebagai arah strategi pengembangan organisasi.

4. Berhubungan dengan urutan aplikasi yang akan diimplementasikan, perlu diperhatikan prinsip ”aplikasi yang menciptakan suatu data seharusnya diimplementasikan sebelum aplikasi yang menggunakan data tersebut”. Akan tetapi, tetap disarankan untuk menyesuaikan kembali urutan implementasi yang mengakomodasi kebutuhan bisnis dan faktor nonquantifiable lainnya. 
5. Hasil pendefinisian terhadap arsitektur pada Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) dan disesuaikan dengan batasan masalah pada tesis ini, ditemukan 41 entitas data dan 54 aplikasi.

Saran
1. Pemodelan bisnis terletak pada lapisan 2 EAP, yang mengartikan posisi “dimana kita sekarang” harus seringkali dikomunikasikan kepada pemilik (owner).

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan perubahan yang perlu dalam model bisnis. Perubahan model bisnis biasanya berkaitan dengan peluang perbaikan/peningkatan,  perbaikan definisi, dan sebagainya.
2. Untuk analisis dampak arsitektur aplikasi konseptual dengan aplikasi yang sudah ada di enterprise, sebisa mungkin diusahakan mempertahankan sebagian besar aplikasi yang ada.

Hal ini berhubungan dengan estimasi yang ada, yaitu biaya dan usaha, semakin banyak aplikasi yang ada dipertahankan semakin sedikit biaya dan usaha yang dilakukan.

3. Perlunya memasukkan unsur manajemen risiko dalam rencana implementasi EAP. Rencana implementasi tak lain merupakan suatu rencana proyek berskala besar untuk mengimplementasikan cetak biru yang telah dihasilkan. Untuk itu, perlu dimasukkan unsur untuk meminimalkan risiko-risiko yang mungkin terjadi demi keberhasilan implementasi EAP.
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